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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN IDENTIFIKASI PENERIMA
BANTUAN SOSIAL NON TUNAI PROGRAM KELUARGA HARAPAN
(PKH) BAGI KELUARGA TIDAK MAMPU DI KABUPATEN TOBA
KELURAHAN PATANE 11l MENGGUNAKAN METODE SIMPLE
ADDITIVE WEIGHTING (SAW)

ABSTRAK

Masalah kemiskinan yang terjadi di Indonesia merupakan salah satu tantangan
terbesar dalam mencapai kesejahteraan masyarakat. Badan Pusat Statistik (BPS)
dan Departemen Sosial mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan
individu untuk memenuhi kebutuhan dasar minimum yang diperlukan untuk hidup
yang layak. Pemerintah telah mengambil langkah-langkah untuk mengatasi
masalah kemiskinan, salah satunya adalah melalui Program Keluarga Harapan
(PKH) sesuai dengan Peraturan Kementerian Sosial No. 1 tahun 2018.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu dan memberikan panduan
kepada Ketua PKH di Kelurahan Patane I11 dalam menentukan prioritas penerima
bantuan sosial non tunai dalam program Keluarga Harapan (PKH). Penelitian ini
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan pendekatan
pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall. Hasil dari penelitian ini
adalah Sistem Informasi Pendukung Keputusan yang digunakan untuk
menentukan penerima bantuan sosial non tunai dalam program Keluarga Harapan
(PKH) untuk keluarga yang kurang mampu di Kelurahan Patane 111, dan sistem ini
diimplementasikan dalam bentuk website..

Kata kunci : Bantuan non tunai, SPK, SAW.
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DECISION SUPPORT SYSTEM FOR IDENTIFICATION OF RECIPIENTS
OF NON-CASH SOCIAL ASSISTANCE FOR THE FAMILY HOPE
PROGRAM (PKH) FOR DISADVANTAGE FAMILIES IN TOBA DISTRICT,
PATANE I11 VILLAGE USING THE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING
(SAW) METHOD

ABSTRACT

Poverty, a prevalent issue in Indonesia, poses a significant challenge to achieving
societal well-being. The Central Bureau of Statistics (BPS) and the Ministry of
Social Affairs define poverty as the inability of individuals to meet the minimum
essential needs for a decent standard of living. To address this problem, the
government has implemented the Family Hope Program (PKH) in accordance
with Ministry of Social Affairs Regulation No. 1 of 2018.

The objective of this research is to provide assistance and serve as a guideline for
the Head of PKH in the Patane Ill Village when determining the priority
recipients of Non-Cash Social Assistance under the Family Hope Program (PKH).
This study employs the Simple Additive Weighting (SAW) method and follows the
Waterfall system development approach. The outcomes of this research consist of
a decision support information system designed to identify beneficiaries of the
Family Hope Program (PKH) non-cash social assistance for disadvantaged
families in Patane 111 Village, using the website-based Simple Additive Weighting
(SAW) method.

Kata kunci : PKH Programme, DSS, PKH
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Munculnya kemiskinan di Indonesia merupakan tantangan terbesar dalam
mencapai jaminan sosial. Menurut Badan Pusat Statistik (CSA) dan Kementerian
Sosial, kemiskinan adalah ketidak mampuan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
Republik Indonesia, angka kemiskinan pada September 2022 sebesar 9,58% atau
setara dengan 26,36 juta penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan
(Statistik, 2022). Salah satu upaya pengentasan kemiskinan yang dilakukan
pemerintah adalah dengan dilaksanakannya Program Keluarga Harapan (PKH),
berdasarkan Peraturan Kementerian Sosial Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program
Keluarga Harapan. Menurut Kementerian Sosial RI, target penerima PKH pada
tahun 2019 adalah 10 juta rumah tangga penerima manfaat (KPM) dengan alokasi
anggaran sebesar 32,65 triliun (Indonesia, 2020). Pemerintah seringkali
mengalami kendala dalam pelaksanaan PKH. Salah satunya adalah pengertian
bantuan sosial non tunai untuk program Keluarga Harapan (PKH) bagi keluarga
berpenghasilan rendah di Kecamatan Patan Ill. Berdasarkan hasil wawancara
lapangan dengan Lurah PKH 11l Kecamatan Patane, Permasalahan yang dihadapi
antara lain seringnya kesalahan dalam mengidentifikasi calon penerima manfaat
dan waktu yang diperlukan untuk mengidentifikasi calon penerima manfaat PKH.
Dalam konteks ini, sebuah sistem telah dikembangkan untuk membantu mengatasi

tantangan yang ada dengan menciptakan sebuah sistem pendukung keputusan.



Sistem pendukung keputusan 1-2 adalah sebuah sistem informasi interaktif yang
menyediakan akses ke informasi, memungkinkan pemodelan data, dan
memfasilitasi manipulasi data. Sistem pendukung keputusan umumnya dirancang
untuk memberikan dukungan dalam proses pemecahan masalah atau penilaian
peluang, terutama dalam situasi di mana masalahnya tidak terstruktur. Prinsip
dasar di balik desain sistem pendukung keputusan adalah untuk mendukung setiap
tahap dalam proses pengambilan keputusan (Tia Imandasari, 2018). Salah satu
metode yang bisa digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini adalah
metode SAW.

Penggunaan metode ini diharapkan dapat membantu calon penerima
Program Keluarga Harapan (PKH) dalam membuat keputusan dengan cepat dan
akurat. Hidayatus Sibyan melakukan penelitian yang berjudul "Penilaian Kredit"
di KPRI Edipeni Kepil Wonosobo menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang
dicapai adalah 0,77, yang setara dengan 77% dalam bentuk persentase. Dalam
konteks penelitian ini, kriteria utama untuk menilai kelayakan kredit KPRI
Edipeni Kepil Wonosobo dengan menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) adalah tingkat laba (Sibyan, 2018).

Ronal Watriantijos, Kusmanto, Elida F.S. Simanjorang, Muhammad
Syaifullah, dan Ibnu Rasid Munte melakukan penelitian kedua dengan
menggunakan metode Promothee yang berjudul "Penerapan Metode Promothee
Sebagai Sistem Pendukung Keputusan Pemeringkatan Mahasiswa". Dalam
penelitian ini, nilai tertinggi yang ditemukan adalah 0,735 untuk alternatif A16.

Al16 merupakan alternatif yang unggul jika dibandingkan dengan yang lain



berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Promothee (Ronal Watriantihos,
2019).

Selain itu, ada penelitian lain yang menggunakan teknik Simple Additive
Weighting (SAW) dan Promothee untuk mengidentifikasi peluang bisnis di sektor
hortikultura oleh Yogi Hermawan, Dedich, dan Yessy Yanitasari. Hasil penelitian
ini mencakup penentuan nilai setiap kriteria, bobot, dan jenis kriteria yang dapat
disesuaikan oleh pengguna. Metode Promothee digunakan untuk menentukan
prioritas dalam pengambilan keputusan. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa tanaman bayam memiliki nilai tertinggi, yaitu 0,781, yang setara dengan
78,1% secara persentase (Rema, MM, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penggunaan dua metode, yaitu
metode SAW, menghasilkan skor yang lebih tinggi daripada hanya menggunakan
satu metode, yaitu metode SAW. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang
telah dijelaskan sebelumnya, penelitian dengan judul "SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN IDENTIFIKASI PENERIMA BANTUAN SOSIAL NON TUNAI
PROGRAM KELUARGA HARAPAN (FH) UNTUK KELUARGA KURANG
BERKEMAMPUAN DI DESA PATANE Il MENGGUNAKAN METODE
SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW)" akan dilakukan. Penerapan
teknologi informasi sebagai alat yang akan digunakan untuk meningkatkan
efektivitas dalam proses seleksi calon penerima manfaat Program Keluarga

Harapan di Kecamatan Patane I1I.



1.2. Mengidentifikasi Masalah

Dengan merujuk pada penjelasan awal, permasalahan yang telah
teridentifikasi adalah frekuensi kesalahan yang tinggi dalam melakukan
identifikasi calon penerima manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) dan juga
lamanya waktu yang diperlukan untuk melakukan verifikasi terhadap calon

penerima manfaat PKH.

1.3. Batasan Masalah
Karena tingkat permasalahan yang signifikan di Kecamatan Patane IlI,
maka batasan berikut akan diterapkan:
1) Menggunakan pemrograman database PHP, CSS dan Mysql.
2) Sistem ini akan berfungsi eksklusif sebagai alat bantu dalam proses
pengambilan keputusan terkait seleksi calon penerima manfaat Program

Keluarga Harapan (PKH) non tunai di Desa Patane III.

3) Kiriteria yang akan digunakan merujuk pada kriteria yang telah ditetapkan
dalam PERMENSOS No0.20 Tahun 2019 untuk pemilihan calon penerima

manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) non tunai.

1.4. Rumusan masalah

Dari penjelasan yang telah diberikan di bab 1 , rumusan masalah yang dapat
ditarik adalah: "Bagaimana penggunaan metode SAW dalam proses identifikasi
calon penerima manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) non tunai di Desa

Patane 111?"



1.5. Tujuan penelitian

Dalam hal ini tujuan yang ingin dicapai peneliti selama melakukan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Memberikan bantuan dan referensi yang berguna bagi Ketua PKH Desa
Patane 111 dalam menentukan prioritas penerima bantuan sosial non tunai dari
Program Keluarga Harapan (PKH).

Ketua PKH dan Pemerintah Kabupaten Patane I11 dapat menyeleksi penerima
bantuan sosial natura Keluarga Harapan (PKH) secara adil dan transparan.
Membangun sistem informasi yang akan digunakan untuk mengelola proses
penerimaan bantuan sosial bagi Keluarga Harapan menggunakan metode

SAW.

1.6. Manfaat penelitian

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Peneliti akan memperoleh pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih
mendalam tentang proses pembangunan sistem informasi, yang nantinya
akan diterapkan dan diimplementasikan dalam praktik.

Mungkin membuat pekerjaan lebih mudah Ketua PKH Kabupaten Patane 111
dalam mengidentifikasi penerima bantuan sosial non tunai untuk keluarga
kurang mampu secara cepat dan akurat.

Masyarakat akan mendapat layanan yang lebih memuaskan dari kecamatan

karena pemilihan penerima manfaat akan dilakukan secara adil dan terbuka.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan teori
2.1.1 Sistem

Sistem adalah rangkaian elemen atau bagian-bagian yang berinteraksi dan
bekerja bersama secara terstruktur untuk mencapai suatu tujuan yang spesifik.
Sistem memiliki batasan yang jelas dan dapat berupa objek, proses, organisasi,
atau lingkungan. Menurut Ihsan dan Ramadkhani (2020) "Sistem adalah ansambel
elemen yang berinteraksi guna mencapai tujuan spesifik. Komponen-komponen
tersebut tidak beroperasi secara terpisah, melainkan berhubungan satu sama lain,

membentuk kesatuan yang memungkinkan tercapainya tujuan atau target sistem."

2.1.2 Informasi

Informasi adalah data yang diolah dan diorganisasikan sedemikian rupa
sehingga mempunyai arti dan nilai yang berguna bagi penggunanya. Informasi
dapat berupa fakta, angka, gambar atau teks yang timbul dari proses
pengumpulan, pengolahan dan analisis data. Informasi memungkinkan pengguna
untuk membuat keputusan yang lebih baik dan efektif serta dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap suatu topik atau masalah tertentu. Informasi juga
dapat digunakan untuk mengkomunikasikan gagasan dan gagasan serta dapat
menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan dan inovasi baru.

Dalam pandangan Khaerunnisa & Nofiyati (2020), "Informasi adalah hasil
pengolahan data menjadi suatu bentuk yang lebih signifikan dan bermanfaat bagi

individu yang menerimanya untuk keputusan saat ini maupun di masa depan.



Informasi merupakan sumber daya krusial dalam pengelolaan kontemporer.”

2.1.3 Sistem Informasi

Sistem Informasi (SI) adalah gabungan elemen yang berinteraksi secara
saling terkait untuk menghimpun, menyimpan, mengolah, dan menyuguhkan
informasi dalam konteks organisasi. Elemen-elemen tersebut mencakup perangkat
keras, perangkat lunak, data, individu, dan prosedur. Sistem ini digunakan untuk

mendukung aktivitas operasional, manajerial, dan strategis dalam suatu organisasi.

Dalam kata-kata Rukun (2018), dikemukakan bahwa sistem informasi
adalah suatu sistem yang memiliki peran dalam menggabungkan, memproses,

menyimpan, mengevaluasi, dan menyebarkan data untuk tujuan tertentu.

2.1.4 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah suatu jenis sistem informasi yang
bersifat interaktif, dimana sistem ini memberikan akses terhadap informasi,
pemodelan, dan pengelolaan data yang berguna untuk mendukung proses
pengambilan keputusan yang bersifat semi-terstruktur, terutama dalam situasi
yang tidak memiliki kerangka yang jelas, di mana tidak ada orang yang memiliki
pemahaman pasti tentang bagaimana suatu keputusan harus diambil (Ulandari,
Jani, dan Beni, 2019).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS)
adalah suatu sistem yang memiliki kemampuan untuk mengatasi permasalahan
dan memfasilitasi komunikasi dalam konteks situasi yang berada di antara kondisi
semi terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu

dalam proses pengambilan keputusan dalam situasi yang tidak memiliki struktur



yang jelas, termasuk situasi yang bersifat semi terstruktur, serta situasi terstruktur

di mana tidak ada yang tahu dengan pasti cara pengambilan keputusan yang

optimal. Tujuan dari sistem pendukung keputusan adalah:

a. Membantu memecahkan masalah semi terstruktur.

b. Mendukung manajer dalam pengambilan keputusan

c. Meningkatkan efisiensi daripada efektivitas pengambilan keputusan.

Tujuan-tujuan ini berkaitan dengan tiga prinsip inti sistem pendukung
keputusan (DSS), termasuk:

1. Sifat Masalah : Dalam konteks masalah yang memiliki struktur,
penyelesaiannya dapat dicapai melalui penggunaan rumus atau metode yang
tepat, sementara masalah yang tidak memiliki struktur tidak dapat diatasi
melalui komputerisasi. Decision Support System (DSS) dirancang khusus
untuk mengatasi masalah yang bersifat semi terstruktur.

2. Peran Pendukung : Decision Support System (DSS) tidak bertujuan untuk
menggantikan peran manajer. Bagian yang memiliki struktur di sini terdiri dari
komputer, sedangkan bagian yang bersifat tidak terstruktur melibatkan peran
manajer dalam memberikan penilaian dan melakukan analisis. Manajer dan
komputer bekerja secara kolaboratif sebagai tim dalam menyelesaikan masalah
yang bersifat semi-terstruktur.

3. Efisiensi Pengambilan Keputusan: Tujuan utama dari Decision Support System
(DSS) bukanlah untuk mempercepat waktu pengambilan keputusan, melainkan
untuk memastikan bahwa hasil akhir keputusan menjadi lebih baik. Ciri-ciri
sistem pendukung keputusan dapat disajikan sebagai berikut:

a. Mendukung seluruh aktivitas organisasi



b. Mendukung Berbagai Solusi Operasional

c. Penggunaan Berulang dan Sifat Permanen

d. Terdiri dari Dua Komponen Utama: Data dan Model

e. Penggunaan data luar dan dalam.

f. Kemampuan Analisis "Bagaimana Jika" dan Penetapan Tujuan.
2.1.5 Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah suatu pendekatan yang
digunakan untuk mencari alternatif terbaik dari sekelompok alternatif berdasarkan
kriteria tertentu. Metode SAW sering disebut sebagai metode penjumlahan bobot.
Pada prinsip dasarnya, metode SAW mencari total bobot yang tertimbang dari
penilaian kinerja setiap alternatif terhadap seluruh atribut (Ternando, Efendi, &
Purwandari, 2018).

Salah satu keunggulan metode SAW jika dibandingkan dengan metode
lainnya adalah kemampuannya untuk melakukan penilaian yang lebih tepat,
karena metode ini berdasarkan pada nilai-nilai kriteria dan bobot preferensi yang
telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, metode SAW juga memiliki kemampuan
untuk menentukan alternatif terbaik dari sekumpulan alternatif yang tersedia
melalui proses perangkingan setelah bobot untuk setiap identitas telah ditentukan.
(Ternando, Efendi & Purwandari, 2018).

Langkah-langkah menyelesaikan metode SAW:

a. ldentifikasi Kriteria (C_i): Identifikasi kriteria-kriteria yang akan digunakan
sebagai panduan dalam proses pengambilan keputusan. Kriteria ini akan
menjadi faktor penilaian yang relevan.

b. Menentukan peringkat kesesuaian setiap alternatif untuk setiap kriteria.
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Bentuk Matriks Keputusan (R): Susun matriks keputusan dengan meletakkan
penilaian alternatif pada kolom yang sesuai dengan kriteria. Setiap baris
mewakili alternatif, dan setiap kolom mewakili kriteria.

Normalisasi Matriks (X): Normalisasikan matriks keputusan berdasarkan
jenis atribut kriteria (keuntungan atau biaya) menggunakan persamaan yang
sesuai, seperti yang dijelaskan dalam rumus (1) sebelumnya. Ini akan
menghasilkan matriks ternormalisasi..(X)

Perangkingan Alternatif: Lakukan perangkingan alternatif dengan
menjumlahkan matriks ternormalisasi yang telah dihasilkan, dikalikan dengan
vektor bobot yang relevan. Alternatif dengan nilai tertinggi akan dipilih
sebagai solusi terbaik.

Metode SAW membutuhkan normalisasi matriks keputusan untuk
memastikan bahwa data dapat dibandingkan dengan seluruh alternatif yang
tersedia. Rumus (1) digunakan untuk normalisasi, di mana i merujuk pada
kriteria keuntungan (gain) dan j merujuk pada Kriteria biaya (cost), dan r_ij
adalah nilai peringkat kinerja yang telah dinormalisasi. Dalam proses ini, nilai

tertinggi dan terendah untuk setiap kriteria juga harus diidentifikasi ( [Max

] (i) (x_ij)dan [Min] (i) (x_ij)).
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2.1.6 Bahasa Pemodelan Terpadu (UML)

UML adalah sebuah bahasa visual yang digunakan untuk melakukan
pemodelan dan berkomunikasi tentang suatu sistem dengan memanfaatkan
diagram dan teks pendukung (Rosa & Shalahudin, 2014). UML terdiri dari 13
jenis diagram, yang dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu: Diagram Struktur
(Structure Diagrams): Ini adalah sekelompok diagram yang digunakan untuk
mengilustrasikan struktur statis dari sistem yang sedang dimodelkan. Diagram
Perilaku (Behavior Diagrams): Kategori ini berisi serangkaian diagram yang
digunakan untuk menggambarkan perilaku sistem atau rangkaian perubahan yang
terjadi dalam sistem tersebut.

1. Kasus Penggunaan

Kasus Penggunaan (Use Case) adalah representasi simulasi atau interaksi
berlanjut yang melibatkan satu atau lebih elemen komponen dengan sistem
tertentu. Model ini menggambarkan aktivitas yang dijalankan oleh sistem
tersebut. Dalam konteks ini, metode ini sering digunakan untuk merancang
perangkat lunak sistem informasi dan menggumpulkan persyaratan fungsional
dari sistem yang sedang dibuat. Secara keseluruhan, diagram kasus
penggunaan (use case diagram) membantu mengidentifikasi para pelaku
(aktor-aktor) yang terlibat dalam sistem. dan setiap operator dapat
berinteraksi dengan sistem untuk mempelajari fungsinya dalam sistem
informasi dan operator yang diperbolenkan menggunakan fungsi tersebut.

Komponen diagram use case meliputi:
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Tabel 2.1Gunakan Diagram Kasus

<<extend>>

Lukisan Nama Informasi

Kasus Fungsionalitas ini merujuk pada bagian

Penggunaan | sistem yang akan berkomunikasi atau
berinteraksi dengan para pelaku (aktor)..

Aktor Karakter yang berperan sebagai pengguna
atau user yang berinteraksi dengan suatu use
case.

Asosiasi Simbol yang berperan untuk
mengkomunikasikan sektor dengan use
case.

Generalisasi | Simbol berperan sebagai pembedaan antara
dua kegunaan yang berkaitan dengan

> kegunaan pertama, yaitu kegunaan umum
yang lain.

Termasuk Jembatan kasus penggunaan tambahan,

i selalu diaktifkan ketika use case tambahan
. dijalankan.
Extend Simbol yang berguna sebagai penambah

fungsionalitas kasus penggunaan lainnya
jika suatu kondisi terpenuhi.

Class Diagram

Diagram Class Merupakan spesifikasi yang menjadi inti pengembangan,

dan jika diimplementasikan maka akan tercipta suatu objek (Hasker, 2019).

Kelas memvisualisasikan kondisi dalam suatu sistem dan menyediakan

layanan untuk mengelola kondisi tersebut. Setiap kelas mempunyai nama,
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atribut (karakteristik objek), dan metode (perilaku yang dapat dilakukan

objek). Diagram kelas menjelaskan struktur suatu sistem dan menjelaskan

beberapa kelas yang membentuk sistem tersebut. Tujuannya agar dapat

mengklasifikasikan desain dalam diagram kelas sehingga dokumentasi

software desain fiber kohesif dengan baik. Komponen untuk membuat

diagram kelas adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2Diagram Kelas

Lukisan

Nama

Informasi

Asosiasi

Relasi antar kelas mempunyai arti
umum, artinya satu kelas dengan kelas
lainnya, yang juga disertai dengan
pluralitas.

Pengumpulan

Hubungan variasi yang masuk akal di
semua  bagian  (keseluruhan -
sebagian).

Class

Blok bangunan pemrograman
berorientasi objek.

Sebuah kelas terdiri dari tiga bagian,
antara lain  bagian atas yang
merupakan nama kelas, bagian tengah
yang mewakili atribut-atribut kelas,
dan bagian terakhir yang
mendefinisikan atribut-atribut kelas.

Collaboration

Ini menggambarkan rangkaian
aktivitas dalam sistem dan
menciptakan hasil yang dapat diukur
bagi peserta kelas.

Kebergantunga
n

Menunjukkan ketergantungan antara
satu kelas dengan kelas lainnya

v

Generalisasi

Hubungan antara satu kelas dengan
kelas lainnya yang mempunyai
spesialisasi.
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Asosiasi

Mengaitkan satu entitas dengan
entitas lainnya.

Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan

objek antar sistem (Campean, 2017). Interaksi ini berlangsung dalam bentuk

serangkaian pesan atau perintah yang dikirim dan diterima antar objek untuk

melakukan sesuatu yang dilakukan pengguna sistem. Saat membuat sequence

diagram, perlu mempertimbangkan skenario use case dan mengenal objek-

objek yang terlibat, sehingga semakin lengkap use case maka semakin banyak

sequence diagram yang dibuat. Di bawah ini adalah kelompok-kelompok

terdapat dalam sequence diagram:

Tabel 2.3 Diagram urutan

Lukisan

Nama

Informasi

Kelas entitas

Mendefinisikan informasi yang digunakan
untuk  memilih informasi yang harus
disimpan dalam sistem yang dibuat (struktur
data sistem).

@,
O

Broundary Class

Dengan mengidentifikasi relasi dengan satu
atau lebih pemain dalam sistem yang
diciptakan, maka gambaran bagian dari
sistem itu sendiri akan bergantung pada
pihak lain di sekitarnya dan juga diartikan
sebagai batasan dari sistem yang ada.
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Kontrol variasi

Kontrol variasi, mendefinisikan aktivitas
setiap koordinasi dalam sistem, mencatat
aktivitas utama dan mengatur kemajuan
aktivitas kerja dalam sistem.

Pesan

Definisikan deskripsikan
pengiriman pesan

Pesan untuk
diriku sendiri

Mengidentifikasi  input  terkait  akan
mengungkap proses kerja yang terjadi secara
berurutan.

Kontrol fokus

Jelaskan tempat pijatan dimulai dan diakhiri.

Objek

Mendefinisikan gambaran suatu objek
nyata/non-nyata yang menghasilkan
informasi untuk dipilih untuk disimpan atau
disimpan.

TIDAK

Activity Diagram

Diagram aktivitas adalah alur kerja atau alur kerja suatu proses bisnis atau

sistem yang terdapat pada perangkat lunak (Septyan, 2017). Yang perlu

ditekankan pada diagram aktivitas ini adalah diagram ini tidak

menggambarkan tindakan para aktor, melainkan tindakan sistem. Jadi,

sebagai kesimpulan, kami mencantumkan tindakan yang dapat dilakukan

sistem. Komponen diagram aktivitas berikut ini meliputi:
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Tabel 2.4Diagram aktivitas

Lukisan Nama Informasi
. Asli Simbol titik terdahulu aktivitas.
Titik akhir Simbol keadaan terakhir yang
@ dieksekusi oleh sistem.
Aktivitas Simbol yang menggambarkan
aktivitas saat ini dimulai dengan
kata kerja
Bergabung Simbol penyatuan suatu sistem
(penggabungan) lebih dari satu kegiatan yang
digabungkan menjadi satu
I kesatuan.

Website

Website adalah ansambel dari berbagai laman web yang dapat dijangkau

melalui internet atau intranet dengan cara memasukkan URL (Uniform

Resource Locator). Website dapat digunakan untuk berbagai keperluan

seperti informasi, hiburan, bisnis, jual beli, dan lain-lain.

Menurut Marisa (2017), situs web adalah koleksi halaman-halaman web

yang dikelompokkan dalam domain atau subdomain tertentu di World Wide

Web (WWW) Internet. ” menurut Yusniati (2019), website adalah sebuah

cara untuk menampilkan informasi di Internet, baik berupa teks, gambar,
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suara, atau video, yang memiliki unsur interaktivitas dan memiliki
keunggulan dalam menghubungkan satu dokumen dengan dokumen lainnya
(dalam bentuk hiperteks). Website ini dapat diakses melalui peramban
(browser).

2.1.7 PHP

PHP merupakan bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan
aplikasi web yang dinamis.. PHP dapat kombinasikan dengan HTML, CSS dan
JavaScript untuk membuat halaman web interaktif. PHP juga dapat digunakan
untuk mengakses database, memproses formulir, kemudian mengelola sesi dan
cookie.

Menurut Mubarak (2019), “PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan
bahasa pemrograman yang beroperasi di dalam server web dan berperan sebagai
alat pemrosesan data di dalam server tersebut. Informasi yang dikirim oleh
pengguna yang berperan sebagai klien akan diolah dan ditempatkan di dalam
database server web, dan data tersebut dapat diakses kembali ketika dibutuhkan.
Untuk menjalankan kode program PHP, file harus diunggah ke server. Proses
pengunggahan ini merupakan tahap pemindahan data atau file dari komputer klien

menuju server web.”

2.1.8 HTML

HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa coding yang dipakai
untuk menciptakan program Web. HTML dipakaikan untuk mendefinisikan
struktur dan konten halaman web. HTML menggunakan tag (label) untuk
mengidentifikasi elemen pada halaman, seperti judul, paragraf, gambar, dll. Tag

ini digunakan untuk menentukan bagaimana elemen tersebut ditampilkan di
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browser.

Hypertext Markup Language (HTML) adalah suatu bahasa pemrograman
yang memiliki struktur dan diciptakan dengan tujuan untuk menghasilkan
halaman web sehingga dapat diakses melalui peramban web.”

2.1.9 XAMPP

XAMPP adalah paket perangkat lunak gratis yang dapat digunakan untuk
menciptakan aplikasi web dinamis pada komputer milik pengguna. XAMPP
menyediakan seperangkat perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan
aplikasi web seperti, MySQL, Apache, Perl dan PHP. XAMPP dapat dipakai
untuk menjalankan aplikasi web lokal di komputer Anda tanpa memerlukan
koneksi Internet.

Menurut Safitri (2018), “XAMPP adalah sebuah perangkat lunak yang
tersedia secara gratis dan kompatibel dengan berbagai sistem operasi. Ini
merupakan kompilasi dari beberapa program yang berfungsi sebagai server
independen (localhost). XAMPP mencakup program-program seperti Apache
HTTP Server, MySQL database, serta interpreter bahasa pemrograman PHP dan

Perl. Nama XAMPP sendiri adalah singkatan dari X.
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2.2  Kerangka berpikir

1.Pengumuman adanya bantuan harus dilakukan
dalam suatu rapat dan proses penyampaian
informasi memakan waktu lama

2.Proses pemilihan penerima bantuan dilakukan
secara manual dengan melihat syarat yang
dikumpulkan tanpa adanya landasan yang jelas

Kondisi Sekarang >

1. Pembuatan sistem informasi pendukung keputusan

Tindakan d penentuan penerima bantuan PKH

1. Dapat membantu dan menjadi acuan bagi ketua
PKH dalam menentukan penerima bantuan PKH

2.Ketua PKH dan Pemerintah Kelurahan Patane IlI
dapat memilih penerima bantuan sosial non tunai
keluarga harapan (PKH) secara adil dan transparan

Kondisi Akhir

A 4

Gambar 2.1 Kerangka berpikir

2.3 Hipotesis

Hipotesis lde dibangunnya sistem informasi pendukung keputusan
penerima manfaat PKH berbasis web di Kabupaten Toba Patane 111 adalah untuk
membantu mengatasi permasalahan Seringkali terjadi kesalahan dalam
pengenalan calon penerima manfaat dan juga memakan waktu yang lama dalam
proses identifikasi mereka untuk program PKH. Oleh karena itu, sistem
pendukung keputusan umumnya dibuat dengan tujuan untuk mengatasi
permasalahan ini, dengan harapan dapat meningkatkan transparansi dan
efektivitas penyaluran bantuan PKH di Desa tersebut.

Contoh lain, sistem informasi pendukung keputusan memungkinkan
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meningkatkan efisiensi waktu dan biaya dalam pemilihan penerima manfaat PKH
karena petugas Kecamatan Patane tidak perlu mengeluarkan biaya administrasi
dan tidak perlu memeriksa berkas administrasi satu per satu.

Data dipakai dalam implementasi sistem informasi pendukung keputusan
ini adalah Data Penduduk Kecamatan Patane I11, Profil Kecamatan Patane Il dan

Data Kebutuhan Permohonan Bantuan PKH.
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METODE PENELITIAN

3.1  Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan yang dapat dianggap sebagai
penelitian kualitatif atau sebagai metode pengumpulan data kualitatif. Menurut
Abdussamad (2021), “Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang
mengutamakan analisis atas fenomena atau gejala alam. Penelitian kualitatif lebih
menekankan pada aspek dasar dan sifat alami, serta lebih cenderung dilakukan
dalam konteks lapangan daripada dibandingkan di laboratorium. Dengan
demikian, jenis penelitian ini sering disebut sebagai penelitian naturalistik atau
penelitian lapangan.”

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang menggambarkan secara kualitatif suatu objek yang ada yang akan
dibahas sesuai dengan kenyataan di lapangan, misalnya “Analisis dan
Implementasi Sistem Informasi Pendukung Kepastian untuk Mengidentifikasi
Penerima Manfaat PKH.” Secara teoritis, penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi yang dapat
dipercaya mengenai suatu fenomena yang sedang terjadi, yaitu mengenai analisis
dan implementasi sistem informasi pendukung keputusan untuk mengidentifikasi

penerima bantuan PKH.

3.2  Definisi Operasional
Definisi operasional variabel yaitu pengaturan dan teknik pengukuran yang

digunakan untuk variabel-variabel yang akan diselidiki (Supardi, 2013).Pengertian

32
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operasional ini dibuat agar mempermudah serta menjaga keseragaman dalam
proses pengumpulan data, menghindari keraguan dalam penafsiran, serta

membatasi cakupan variabel.

3.3  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan berlokasi di Kantor Kelurahan Patane I11, yang terletak
di Kecamatan Porsea, Kabupaten Toba, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia.
Periode penelitian akan dilaksanakan dalam rentang waktu satu bulan, yakni mulai

dari bulan Maret 2023 hingga April 2023..

3.4  Teknik pengumpulan data
Penelitian menggunakan metode pengumpulan data yang sesuai untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan. Berikut adalah metode-metode
pengumpulan data yang digunakan:
1. Tinjauan Literatur
Dalam kritik sastra, data dikumpulkan melalui pengumpulan dan studi
terhadap berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel, majalah, dan materi
lain yang relevan dengan topik penelitian yang sedang dibahas..
2. Wawancara
Metode wawancara melibatkan penyampaian pertanyaan dan penerimaan
jawaban dari pihak-pihak yang memiliki relevansi dengan topik yang dibahas.
Dalam konteks penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan para
bupati Patane II1..
3. Pengamatan

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan
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pemantauan sistematis dan langsung terhadap objek yang menjadi subjek
penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berfokus pada data
penduduk Kecamatan Patane Il yang memenuhi syarat untuk mendapatkan

bantuan PKH, serta peraturan pemerintah terkait penerimaan bantuan PKH. .

3.5 Metode Pengembangan Sistem
Pada tahap pengembangan sistem, pengembang menggunakan metode Air
Terjun. Pendekatan ini memungkinkan pengembang untuk dengan mudah
mengendalikan dan merencanakan urutan langkah kerja, dengan tujuan
mengurangi kesalahan yang dapat terjadi akibat pelaksanaan langkah-langkah atau
tahapan yang dilakukan secara berturut-turut dan tidak bersamaan. Metode Air
Terjun (Waterfal) merupakan salah satu dari siklus hidup pengembangan
perangkat lunak yang klasik. Pendekatan ini menggambarkan pendekatan yang
sistematis dan berurutan dalam proses pengembangan perangkat lunak. Berikut
merupakan langkah pengembangan, yaitu:
a. Persyaratan
Pada tahap ini, pengembang perlu memiliki pemahaman menyeluruh
mengenai segala informasi yang terkait dengan persyaratan perangkat lunak.
Ini termasuk pemahaman tentang tujuan penggunaan perangkat lunak oleh
pengguna dan juga batasan-batasan yang berlaku pada perangkat lunak
tersebut. Biasanya, informasi-informasi ini diperolen melalui wawancara,
survei, atau diskusi. Setelah data-data ini terkumpul, informasi tersebut
kemudian dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
mengenai kebutuhan pengguna terhadap perangkat lunak yang akan

dikembangkan.
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b. Desain
Perencanaan dilakukan sebelum proses pengkodean dimulai. Tujuannya
adalah untuk memberikan pandangan menyeluruh tentang apa yang harus
dilakukan dan bagaimana sistem yang diinginkan akan dibentuk. Ini membantu
menentukan persyaratan perangkat keras dan perangkat lunak serta membentuk
arsitektur sistem secara keseluruhan yang akan dikembangkan.
c. Pertunjukan
Penulisan kode perangkat lunak berlangsung. Pembuatan perangkat lunak
dibagi menjadi modul-modul kecil yang akan digabungkan pada tahap
selanjutnya. Tahap ini juga mencakup pengujian lebih lanjut terhadap modul-
modul yang telah dibuat untuk memastikan bahwa mereka berfungsi sesuai
dengan yang diinginkan.
d. Integrasi dan pengujian
Di mana modul-modul yang telah dibuat digabungkan. Setelah
penggabungan ini dilakukan, perangkat lunak akan menjalani serangkaian
pengujian untuk memastikan kesesuaian dengan desain yang diinginkan serta
untuk menemukan dan memperbaiki bug-bug yang mungkin ada.
e. Pengoperasian dan Pemeliharaan
Tahap di mana perangkat lunak yang sudah selesai akan dijalankan atau
digunakan oleh pengguna. Pada tahap ini juga dilakukan pemeliharaan yang
mencakup perbaikan bug, peningkatan implementasi unit sistem, dan

penyesuaian layanan sistem sesuai dengan kebutuhan yang muncul.
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3.6  Metode Analisis

Metode analisis data adalah serangkaian metode, prosedur teknik yang
digunakan untuk mengolah, mengorganisasikan, dan menganalisis data untuk
memperoleh pemahaman lebih dalam terhadap suatu fenomena atau masalah
tertentu. Tujuan dari teknik analisis data adalah untuk mengenali pola-pola, relasi,
dan informasi yang tersembunyi dalam data, dengan tujuan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam dan akurat terhadap fenomena atau
permasalahan yang tengah diinvestigasi. Menurut Dahlan (2022), “Analisis data
merupakan tahapan dalam penelitian yang melibatkan pencarian dan pengaturan
data yang diperoleh dari berbagai sumber seperti wawancara, observasi lapangan,
dan dokumen. Proses ini melibatkan pengelompokan data ke dalam kategori-
kategori, memecahnya menjadi unit-unit yang lebih kecil, melakukan sintesis,
mengidentifikasi pola-pola, serta menentukan elemen-elemen yang relevan dan
layak untuk dipelajari.

1. Reduksi data mengacu pada tindakan merangkum, menyaring, dan
memusatkan perhatian pada informasi yang penting serta menemukan pola
dan tema dalam data yang telah diperoleh dari laporan yang berukuran besar.

2. Penyajian data dalam penelitian panggilan dapat berupa deskripsi singkat,
grafik, hubungan antara kategori-kategori, atau jenis presentasi lainnya.

3. Kesimpulan awal masih bersifat Provosional dan akan mengalami perubahan

jika ada buktu yang meyakinkan yang ditemukan selama penelitian berlanjut,
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jika pengumpumpulan data dengan tepat maka akan terjadi kesimpulan.

3.7

Perhitungan Sederhana Menggunakan SAW

Metode pembobotan aditif sederhana adalah pendekatan perhitungan yang

digunakan untuk menyelesaikan perbandingan, di mana nilai tertinggi digunakan

sebagai alternatif terbaik yang akan dipilih.

Tabel 3.1Bobot evaluasi

Informasi Nilai
Sangat rendah | 0,15
Pendek 0,5
Cukup 0,2
Cukup tinggi | 0,1

Tabel 3.1 yang telah disajikan bertindak sebagai panduan perhitungan

yang dijadikan sebagai

dasar dalam menggunakan metode SAW untuk

menghitung bobot penilaian.

Tabel 3.2Kriteria obyektif dan alternatif

1. Langkah pertama

- Sasaran Identifikasi Penerima Manfaat PKH di Kecamatan PATAN Il
- Kriteria Pekerjaan, Pendapatan, Jumlah Anak, Tipe Rumah, Tipe Dinding,
Tipe Lantai, Penerangan, Sumber Air
- Alternatif Romaida Pasaribu, Juaro Siahan, Manonthang Sianipar, Saban
Sitindaon, Berliana Rajagukguk
Tabel 3.3Kriteria dan subkriteria
Kriteria | Subkriteri Kriteria Subkrite | Tand | Kriter | Subkrite
a Tand ria ia ria Tand
a a a
Penganggur | 90 0 rupee 90 Lantai 80
an tanah
Pekerja | Tukang 80 Penghasil | 300.000 80 Tipe Dinding 50
an becak an rupee rumah | bambu
Penjual 75 350.000 70 Dinding 40
gorengan rupee kayu
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Penjual 70 400.000 65

buah rupee

Nelayan 65 400.000 60
rupee

tukang pijat | 60 500.000 55
rupee

Penjual 55 500.000 50

nasi rupee

Sopir 50 700.000 40

angkutan rupee

umum

Petani 40 800.000 10
rupee

Penjual 20

sayur

Pembantu 10

rumah

tangga

Pada tabel 3.3. Definisi golongan dan subkriteria.

Tabel 3.4Maks. dan menit. nilai-nilai

Alterna Kriteria
tif
Juml | Jenis | Jenis Jeni
N Nama Pekerja | Penghasi ah RUM Dindi S Peneran Sum_b
o an lan Lant gan er air
Anak ah ng ai
1 | Rumaida 90 90 90 80 90 90 50 90
Pasaribu
o | Juaro 70 60 70 50 70 70 90 90
Siahaan
Manonta
3 | ng 20 60 70 50 70 50 920 50
Sianipar
Saban
4 | Sitindao 60 70 90 80 70 50 90 50
n
Berliana
5 | Rajaguk 75 80 70 80 50 50 920 50
guk
NIEY 90 90 90 80 90 90 90 90
Maks
NS 20 60 70 50 50 50 90 50
Min

Pada Tabel 3.4, Tentukan nilai terbesar setiap kolom dan tentukan nilai terkecil

setiap kolom.

Tabel 3.5Penentuan berat badan

2. menentukan bobot setiap kriteria

Berat

Kriteria
Pek | Peng | Jumlah | Tipe Tipe Tipe Petir Sumbe
erja | hasil | anak rumah | dinding | lantai rair
an | an




39

\ \ 0,2 \ 0,15 \ 0,05 \ 0,2 \ 0,2 \ 0,1 \ 0,1 \ 0,05 \

Tabel 3.5 Tabel bobot kriteria yang tercantum di atas berfungsi sebagai
nilai referensi yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan nilai standar

kriteria yang berhak mendapat bantuan..

3. Normalisasi

Tabel 3.6Manfaat dan biaya

Kriteria Jenis Kriteria Informasi
Pekerjaan Keuntungan
Penghasilan Pengeluaran
Tipe rumah Keuntungan

Ada dua jenis kriteria: manfaat dan biaya.

Tabel 3.7Tabel kriteria evaluasi untuk semua alternatif

No. * NIK Nama Bobot Bobot Bobot Bobot Bobot Bobot Bobot Bobot
. c1 c2 c3 c4 cs c6 c7 cs
1 1212049  Rumina 90 %0 90 80 90 90 50 90
Padaribu
2 12120110  Juaro Siahaan 70 60 70 50 70 70 90 90
Manontang
3 12120127 20 50 20 50 50 50 90 50
Slanipar
Tince
4 12120242 %0 %0 20 50 90 70 50 70
Tambunan
Berliana
5 12120449 Screna 75 80 70 80 50 50 90 50
Rajagukguk
6 12120450 H9en 50 40 70 80 90 50 90 50
Simanjuntak
. Delima
7/ 12120749 20 80 20 80 70 70 90 70
Marpaung
Enika
8 12120750 90 %0 20 80 90 90 50 90

Manuruna

Tabel 3.7 di atas menyajikan tabel evaluasi kriteria untuk seluruh

alternatif, dimana setiap kriteria mempunyai arti tersendiri.

Tabel 3.8 Hasil normalisasi

| 4 Hasil normalisasi
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Alter Kriteria
natif
TI Nama | Pekerj | Pengha | Jumla | Tipe Tipe Tipe Petir Sumbe
DA aan silan hanak | rumah | dindin | lantai rair
K g
(Keunt | (Pengel | (Keunt | (Keunt | (Keunt | (Keunt | (Keunt | (Keunt
ungan) | uaran) | ungan) | ungan) | ungan) | ungan) | ungan) | ungan)
1 Rumai | 1.0000 | 0,6666 | 1 1 1 1 1 1
da 66667
Pasari
bu
2 Juara | 0,7778 | 1.0000 |1 1 1 1 1 1
Siaha
n
3 Mano | 0,2222 |1 0,7778 | 0,6250 | 0,7778 | 0,5556 | 1.0000 | 0,5556
nthan
g
Sianip
ar
4 Saban | 0,6667 | 0,8571 | 1.0000 | 1.0000 | 0,7778 | 0,5556 | 1.0000 | 0,5556
Sitind
aon
5 Berlia | 1 0,7500 | 0,7778 | 1.0000 | 0,5556 | 0,5556 | 1.0000 | 0,5556
na
Rajag
ukguk

tiap baris pada kolom C1 dibagi dengan nilai paling tinggi kolom C1.

Pada kolom alternatif C1 Tabel 3.4 nilai paling tinggi adalah 90, sehingga

Tabel 3.9Tabel Hasil Preferensi

#4 Hitung nilai preferensi untuk setiap kriteria.

Alter | Kriteria
natif
Nilai
TI Nama | Peker | Pengh | Jumla | Tipe Tipe Tipe Petir | Sum | Prefe
DA jaan asilan | hanak | ruma | dindin | lantai ber Rens
K h g air i
1 Rumai | 0,2000 | 0,100 | 0,05 0,2 0,2 0,1 0,0555 | 0,05 | 0,955
da 0 55556 6
Pasari
bu
2 Juara | 0,1556 | 0,150 | 0,0388 | 0,125 | 0,1555 | 0,0777 | 0,1 0,05 | 0,852
Siaha 0 88889 55556 | 77778 8
n
3 Mano | 0,0444 | 0,15 0,0389 | 0,125 | 0,1556 | 0,0556 | 0,1000 | 0,027 | 0,697
nthan 0 8 2
g
Sianip
ar
4 Saban | 0,1333 | 0,128 | 0,0500 | 0,200 | 0,1556 | 0,0556 | 0,1000 | 0,027 | 0,850
Sitind 6 0 8 8
aon
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5 Berlia | 0,1666 | 0,112 | 0,0389 | 0,200 | 0,1111 | 0,0556 | 0,1000 | 0,027 | 0,812
na 66667 | 5 0 8 5
Rajag
ukguk

Tabel 3.9 Tabel koefisien ternormalisasi yang telah disajikan di atas
merupakan hasil perhitungan sebelumnya. Setelah mendapatkan hasil ini, langkah
selanjutnya adalah mengalikan setiap kolom tabel dengan bobot kriteria yang
telah ditentukan. Hal ini akan menghasilkan nilai atau hasil akhir yang digunakan
sebagai panduan dalam menentukan penerima manfaat sesuai dengan kriteria yang

telah ditetapkan.

Tabel 3.10Kandidat alternatif

No. | Kandidat alternatif Poin Info

1 Rumaida Pasaribu 0,9556 Menerima

2 Juara Siahan 0,8528 Menerima

3 Manonthang Sianipar 0,6972 Menerima

4 Saban Sitindaon 0,8508 Menerima

5 Berliana Rajagukguk 0,8125 Tidak Menerima

Tabel 3.10 menunjukkan hasil penentuan calon terdapat empat warga

berhak menerima bantuan dan satu warga tidak menerima.

3.7  Blackbox Testing

Pengujian Blackbox adalah suatu metode pengujian perangkat lunak yang

berfokus pada aspek fungsional perangkat lunak. Dalam pengujian Blackbox,

struktur kontrol perangkat lunak diabaikan, dan perhatian utama difokuskan pada

domain informasi. Pendekatan ini memungkinkan pengembang perangkat lunak

untuk membuat berbagai kondisi input yang akan menguji semua persyaratan

fungsional dari suatu program.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN.

4.1 Flowchart

input data alternatif

Edit atau hapus
data

menentukan bobot
kriteria

Proses normalisasi

perangkingan

Gambar 4.1 Flowchart

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat diagram alir sistem pendukung
keputusan penentuan bantuan natura di Kecamatan Patan Il1l. Prosesnya dimulai
dari pengguna memasukkan data alternatif, kemudian jika data salah, pengguna
dapat mengedit atau menghapus data alternatif tersebut di sistem. Jika data benar

maka sistem akan menentukan bobot setiap kriteria dan menghitung
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normalisasinya. Setelah normalisasi akan diperoleh hasil pemeringkatan.

4.2  Perencanaan sistem

4.2.1 Gunakan Diagram Kasus

Beranda

Input Data

Ketua Lihat Data

{0

Normalisasi

Rangkng

Gambar 4.2Gunakan Diagram Kasus
Diagram 4.2 menggambarkan representasi visual dari pilihan
penggunaan sistem informasi SPK bagi individu yang menerima

bantuan sosial nonmoneter dalam program Keluarga Harapan (PKH).



4.2.2 Class Diagram

username:varchar

password:varchar

: 3\
VaN
thl_warga
nik: int(11)

nama:varchar(50)
alamat:varchar(50)

(1)

tbl_matrik

id_matrik: int(11)

nik:int(11)
kriterial_pekerjaan:int(11)
kriteria2_penghasilan:int(11)
kriteria3_jumlah_anak:int(11)
kriteriad_jenis_rumah:int(11)
kriteria5_jenis_dinding:int(11)
kriteriab_jenis_lantai:int(11)
kriteria3_penerangan:int(11)
kriteria3_sumber_air:int(11)

Gambar 4.3Diagram Kelas
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Gambar 4.3 menunjukkan diagram pilihan penggunaan sistem informasi

SPK bagi penerima bantuan sosial non moneter program Keluarga Harapan

(PKH), Sistem informasi yang akan dibuat memiliki 3 kelas pada database yaitu

kelas pengguna, tbl warga dan tbl_matrik. Di bawah ini adalah kamus data

diagram kelas sistem informasi identifikasi penerima bantuan nontunai (PCN) di

Kecamatan |11 Patan.

1. Tabel _pengguna

Fungsi tabel pengguna dirancang untuk menyimpan data pengguna dalam

sistem. Di bawah ini adalah struktur database tabel pengguna:

Tabel 4.1tbl_pengguna

Nama bidang

Tipe data

Panjang

Informasi

Nama

Varchar

30




2.

3.

belakang

kata sandi

Varchar

30

Tabel warga
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Tabel warga dirancang untuk menyimpan data tentang warga dalam sistem.

Di bawah ini adalah struktur database tabel warga:

Tabel 4.2tbl_warga

Nama bidang Tipe data Panjang Informasi
Nik Int 11 Kunci Utama
Nama Varchar 50
alamat Varchar 50

Tabel _matriks

Fungsi tabel matriks dirancang untuk menyimpan data matriks dalam

sistem. Di bawah ini adalah struktur database tabel matriks:

Tabel 4.3tbl_matrix

Nama bidang Tipe data Panjang Informasi
Matriks_id Integer 11 Kunci Utama
nama panggilan Integer 11 Kunci asing

Kriterial_pekerjaan Integer 11
Kriteria2_pendapatan Int 11
Kriteria3_jumlah_anak_ Int 11
Kriteria3_house_type Int 11
Kriteria3_type of wall Int 11
Kriteria3_floor_type Int 11
Kriteria3_pencahayaan Int 11
Kriteria3_sumber_air Int 11
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4.2.3 Aktivitas Diagram

1. Skema login aktivitas

act Activity Diagram login J

user sistem

%[ menampilkan halaman login ]

[ input username dan passord ]7 autentifikasi
menampilkan beranda
l masuk ke sistemn K

Gambar 4.4Diagram aktivitas
Gambar 4.4 menunjukkan diagram aktivitas login dimana sebelum
seorang pengguna dapat login ke sistem pendukung keputusan kelas atas, ia
harus login dahulu dengan memasukkan nama pengguna dan kata sandi.
4.2.4 Diagram urutan

1. Diagram Urutan Masuk dan keluar
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sd Sequence Diagram login logout

lalaman Login C\.‘nhg Dd'.:li'.;a':(:' 3El‘t|l da
I
word(. | | | |
_J \ I [
| | |
T | | | |
| b validasi me dan password(p | | |
| 'u | |
! . ¥ userame dan password valid() L! ‘
: i 3.1 masuk ke sistern() . |
| | .
| . 4 logout} !
| f f
| |
| | |
| | |
| | |

U

Gambar 4.5Diagram aktivitas login dan logout
Gambar 4.5 menunjukkan diagram aktivitas masuk dan keluar. Sebelum
pengguna melakukan login, pengguna terlebih dahulu memasukkan nama
pengguna dan kata sandi pada halaman login, kemudian sistem akan
memeriksa melalui konfigurasi pengguna dan database apakah nama
pengguna dan kata sandi telah dimasukkan oleh pengguna. benar, pengguna
akan login ke halaman utama sistem.

Diagram urutan Tambahkan kriteria

sd Sequence Diagram tambah kriteria_J

x HO O (@)

ulsm : Data ‘\\merm : Config : Databass

1. pilih menu tambah kriteria)

2 ta cria n

]

4. update datai)

A

——,Y——_—————

Gambar 4.6Diagram urutan Tambahkan Kkriteria
Gambar 4.6 menunjukkan sequence diagram penambahan Kkriteria,
dimana user akan mengakses sistem dan memilih halaman penambahan
kriteria, setelah itu user akan menambahkan data sesuai kebutuhannya,
selanjutnya sistem akan mengolah data tersebut melalui konfigurasi dan
penyimpanan. data ke database.

Diagram urutan Hapus
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sd Sequence Diagram hapus kriteria )

u‘:.ev Data ‘l\rilevm C‘ninhg Dalt‘zbube
1. pilih menu hapus kriteriag) | |
| |
| |
| |
2. hapus kriteria() ! |
—U |
3 simpan data() .__1

A

4: update data()

| |
!

Gambar 4.7Diagram urutan Kriteria yang jelas

Gambar 4.7 menunjukkan diagram sequence kriteria penghapusan, dimana
user akan mengakses sistem dan memilih halaman Kriteria penghapusan,
setelah itu user akan menghapus data sesuai kebutuhannya, setelah itu
sistem akan mengolah data melalui konfigurasi dan menyimpan data
tersebut ke dalam basis data.

Diagram urutan Ubah kriteria

2 O O o)

UUUUU Data kriteria Config Database

2: ubah kriteriaf) »

3 simpan dataf) ~

_—
i |

Gambar 4.8Kfriteria Perubahan Diagram Urutan

4 update dataf)

|

Gambar 4.8 menunjukkan sequence diagram perubahan kriteria, dimana
pengguna akan mengakses sistem dan memilih halaman “Ubah Kriteria”,
setelah itu pengguna akan mengubah data sesuai kebutuhannya, setelah itu
sistem akan memproses data tersebut melalui konfigurasi dan akan
menyimpan data ke dalam database.

Diagram urutan Tambahkan alternatif
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sd Sequence Diagram tambah alternatif )

O O

user Data alternatif Config Database

1. pilih menu tambah alternatif()
D |
|
|
|
|
|
|
|
|
|

2: tambah alternatif() -

3: simpan datal) [

gl

J

4. update data()

i
|
\
|
\
\
|
\
‘
\
\
\
\

L;Jé

Gambar 4.9Diagram Urutan Tambah Alternatif
Gambar 4.9 menunjukkan sequence diagram penambahan alternatif,
dimana pengguna akan mengakses sistem dan memilih halaman Tambah
Alternatif, setelah itu pengguna akan menambahkan data sesuai
kebutuhannya, selanjutnya sistem akan memproses data tersebut melalui
konfigurasi dan penyimpanan. data ke basis data

Diagram urutan Hapus alternatif

sd Sequence Diagram hapus alternatif )

user . Data alternatif Cﬂ‘ﬂhg DG(E‘DGSD
1: pilih menu hapus alternatif() | |
| |
| |
| |
2: hapus alternatif() ! |
|
3; simpan data() !

- 4: update data()
<

i

—
i U

7
!

Gambar 4.10Diagram Urutan Hapus Alternatif
Gambar 4.10 menunjukkan sequence diagram penghapusan alternatif,
dimana pengguna akan mengakses sistem dan memilih halaman Hapus
Alternatif, selanjutnya pengguna akan menghapus data sesuai
kebutuhannya, selanjutnya sistem akan memproses data melalui konfigurasi
dan menyimpan. data ke basis data

Diagram urutan Ubah alternatif
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sd Sequence Diagram ubah alternatif )

O O

u‘ser Data a‘\temam Config Database

‘' pilih menu ubah alternatif()

|

2: ubah alternatifi) »

3: simpan data() g

g

|

Gambar 4.11Alternatif Perubahan Diagram Urutan

4: update data()

i
!
!
!
!
!
!
!
‘
i
!
!
!

ué

Gambar 4.11 menunjukkan sequence diagram perubahan suatu alternatif,
dimana pengguna akan mengakses sistem dan memilih halaman “Ubah
Alternatif”, setelah itu pengguna akan mengubah data sesuai kebutuhannya,
setelah itu sistem akan memproses data tersebut melalui konfigurasi dan
menyimpan datanya ke dalam database

Diagram urutanTambahkan analisis alternatif

sd Sequence Diagram tambah analisa alternatif )

H LI‘SE\' Data C?\te\'nﬂtif B Cc‘l a
| 1: pilih menu tambah analisa altsrmnatif() o | |
>
|
|
|
|

—

2! tambah analisa alternatif) o

i
|
|
|
|
|
|
|

|

4; update data() |

T
|
|

|

Gambar 4.12Sequence Diagram Tambahkan Analisis Alternatif
Gambar 4.12 menunjukkan sequence diagram penambahan analisis

alternatif, dimana pengguna akan mengakses sistem dan memilih halaman
“Tambah Analisis Alternatif”, selanjutnya pengguna akan menambahkan
data sesuai kebutuhannya, setelah itu sistem akan memproses data melalui
konfigurasi dan menyimpan data ke database.

Diagram urutanUbah analisis alternatif
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sd Sequence Diagram ubah analisa alternatif )

ulscl' : Data :i\tm'l'\cmf Config Database

| 1. pilih menu ubah analisa alternatif() o |

u p

2 ubah analisa alternatif()

|
|
U LJ 3 simpan dataf)
|
|
|
|
|
|
|
|

- 4. update data()
4

|

Gambar 4.13Analisis Perubahan Alternatif Sequence Diagram

Gambar 4.13 menunjukkan sequence diagram Alternate Change
Analysis, dimana user akan mengakses sistem dan memilih halaman
Alternate Change Analysis, setelah itu user akan mengubah data sesuai
kebutuhannya, selanjutnya sistem akan mengolah data tersebut melalui
konfigurasi. dan menyimpan datanya ke database.

10. Diagram urutanHapus analisis alternatif

sd Sequence Diagram hapus analisa alternatif )
ulser : Data al\temam Cclmﬁg Date‘ibase
| 1: pilih menu hapus analisa alternatif() o | | |
| |
| I
| | |
| | 2 hapus analisa alternatif) o | |
| ¥ |
: L 2 simpan data() g 1
| | 'U
| | |
| o | 4 update data() | |
| |
| |
| | |
| | | I
[ [ [ |

Gambar 4.14Diagram urutan. Analisis alternatif yang jelas.
Gambar 4.14 menunjukkan sequence diagram penghapusan analisis
alternatif, dimana pengguna akan mengakses sistem dan memilih halaman
Hapus Analisis Alternatif, selanjutnya pengguna akan menghapus data
sesuai kebutuhannya, setelah itu sistem akan memproses data tersebut
melalui konfigurasi dan menyimpan datanya ke database

11. Diagram urutanTambahkan analisis kriteria
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sd Sequence Diagram tambah analisa kriteria )

O O

L user Data ‘I\rltm'la . Config Database

|
|_1: pilih menu tambah analisa kriteria() o |

J

2 tambah analisa kriteria() -

=
|
I
I
I
‘ I
| |
| I
! 3. simpan dataf) .;!
‘ i )
‘ I
\ ‘ '
[ ‘ U
| |
| \
[ ‘ !
[ ‘ !

4 update data()

i

|

|

|

|

|

|

|
<

|

|

|

Gambar 4.15Sequence Diagram Tambahkan Analisis Kriteria
Gambar 4.15 menunjukkan diagram sequence analisis Tambah Kiriteria,
dimana pengguna akan mengakses sistem dan memilih halaman analisis
Tambah Kiriteria, selanjutnya pengguna akan menambahkan data sesuai
kebutuhannya, selanjutnya sistem akan mengolah data tersebut melalui
konfigurasi dan menyimpan data tersebut ke data.

12. Diagram urutanAnalisis Kriteria perubahan

sd Sequence Diagram ubah analisa kriteria J
u‘Ser Data ‘kmena Ccl)nf\g Datzlabase

| __1:pilih menu ubah analisa kriteria) o | | |
| |
| |
| | |
| | 2: ubah analisa kriteria() ol |
| |
} L 3. simpan data() ~!
\ \ U U
| | |
| o | 4: update data() | |

| |

| |

| | |
| | | |
| | [ [

Gambar 4.16Analisis Kriteria Perubahan Sequence Diagram
Gambar 4.16 menunjukkan sequence diagram analisis perubahan, dimana
pengguna akan mengakses sistem dan memilih halaman analisis kriteria
perubahan, setelah itu pengguna akan mengubah data sesuai kebutuhannya,
setelah itu sistem akan memproses data melalui konfigurasi. dan menyimpan
datanya ke database

13. Diagram urutanHapus analisis kriteria
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sd Sequence Diagram hapus analisa kriteria )

user Data kriteria C

|
1. pilih menu hapus analisa kriterial) |
|
|
|
|

2 hapus analisa kriterial) o

|
|
U : 3 simpan data()
|
|
|
|
|
|
|
|

4: update data()

L 4 g
——4:——:—————————50
8

Gambar 4.17Diagram sequence Analisis kriteria yang jelas
Gambar 4.17 menunjukkan diagram sequence analisis penghapusan,
dimana pengguna akan mengakses sistem dan memilih halaman analisis
kriteria penghapusan, selanjutnya pengguna akan menghapus data sesuai
kebutuhannya, selanjutnya sistem akan memproses data tersebut melalui
konfigurasi dan menyimpan data tersebut ke dalam basis data

14. Diagram urutanHasil Kriteria

sd Seguence Diagram analisa alternatif )

% Hasil kriteria I—O
: u‘ser Input Hasil kriteria

|

\ . ' |
L 1. 1. mengakses sisterm() | |
. 1.1: menampilkan halaman sistem() Ll |
|

1.2 Input_Hasil kriteriaf()
@ 1.2.1 menampilkan data Hasil kriteria()

Gambar 4.18Kriteria Hasil Sequence Diagram
Pada Gambar. 4.18. Diagram urutan hasil kriteria dimana tindakan yang
dilakukan pengguna adalah membuka sistem dan sistem menampilkan
halaman hasil kriteria, kemudian terdapat subhalaman untuk memasukkan
hasil kriteria.

15. Diagram urutanHasil alternatif
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sd Sequence Diagram Hasil Alternatif )

% Hasil Alternatif |-O
ulser Input Hasil Alternatif

\
! 1. 1. mengakses sistem() |
1.1 menampilkan halaman sistem()

o

|
|
|
|
1.2 input Hasil Alternatif() |
g 1.2.1. menampilkan data Hasil Alternatif()

Gambar 4.19Hasil Alternatif Sequence Diagram
Pada Gambar 4.19 diagram urutan hasil alternatif dimana tindakan
pengguna membuka sistem dan sistem menampilkan halaman hasil

alternatif, terdapat subhalaman entri hasil alternatif.

4.3  Rancangan Tampilan Sistem

Interface ini merujuk pada antarmuka atau tampilan dari sistem informasi
yang telah dibuat. Antarmuka ini dirancang untuk mempermudah pengembangan
tampilan sistem ketika melakukan pemrograman.
1. Desain Halaman Rangking

Berikut ini adalah halaman rancangan pemeringkatan sistem informasi

SPK penerima bantuan sosial nonmoneter Program Keluarga Harapan (PH).
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31 SPK BANTUAN PKH
QDX | ) €
N 7 SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
LOGO PENERIMAAN BANTUAN
N METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING

I Beranda Input Data  Lihat Data  MNormalisasi  Ranking Logout

Perankingan

Show Entries
Statu

No Nama Ranking

Gambar 4.20Desain halaman peringkat

2. Desain halaman untuk daftar calon penerima manfaat

Berikut ini adalah halaman rancangan Daftar Calon Penerima Bantuan

Sistem Informasi SPK Penerima Bantuan Sosial

S SPK BANTUAN PKH
) @ )

QA X4
DAFTAR CALON PENERIMA BANTUAN
Show H Entries
T Bobot Penghasilan Bobot Jenis Rumah Aksi

No [NIK |Mama |Bobot Pekerjaan

Gambar 4.21Desain halaman daftar kandidat
Penerima

3. Desain halaman entri data
Dibawah ini adalah desain halaman untuk memasukkan data dalam sistem

informasi SPK untuk individu penerima bantuan sosial nonmoneter dalam

program Keluarga Harapan..



56

S1 SPK BANTUAN PKH

QO XN

) @ )

N\ /|
LOGO
N

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

PENERIMAAN BANTUAN

METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING

I Beranda Input Data Lihat Data  Normalisasi  Ranking Logout

Input Data Warga

NIK

Nama L

Alamat E

Pekerjaon Pilih Pekerjaan
Penghasilan Pilin Penghasilan
Jenis Rumah Pilih Jenis Rumah

Gambar 4.22Desain halaman entri data
4. Desain halaman matriks normalisasi
Dibawah ini adalah rancangan halaman “Matriks Normalisasi” sistem

informasi SPK penerima bantuan sosial nontunai

SI SPK BANTUAN PKH
QXD ) €O
N SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
LOGO PENERIMAAN BANTUAN
N METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING
I Beranda Input Daota Lihot Data  Normalisasi  Ranking Logout I
Matrik Normalisasi
No Nama Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3
L4

Gambar 4.23Desain halaman matriks normalisasi

4.4  Implementasi Basis Data
1. Menerapkan tabel pengguna
Fungsi tabel pengguna dirancang untuk menyimpan data pengguna

dalam sistem. Di bawah ini adalah implementasi database tabel



pengguna:

+ Opsi

+— =
[J " Ubah %e Salin @ Hapus admin

= username

57

password

admin

Gambar 4.24Menerapkan tabel pengguna

2. Implementasi tabel tbl_warga

Fungsi tabel Warga dirancang untuk menyimpan data tentang

warga dalam sistem. Di bawah ini adalah implementasi database dari

tabel Citizen:

? Ubah
* Ubah
& Ubah
7 Ubah
& Ubah
&7 Ubah
* Ubah
7 Ubah
&7 Ubah
7 Ubah

000000 oono
&

&7 Ubah

v
¥« Salin @ Hapus
¥ Salin @ Hapus
¥« Salin @ Hapus
¥« Salin @ Hapus
¥« Salin @ Hapus
¥ Salin @ Hapus
¥« Salin @ Hapus
3c Salin (@ Hapus
%< Salin @ Hapus
3c Salin (@ Hapus
¥« Salin @ Hapus

nik
1212049
12121057
12121058
12120450
12120110
12120242
12120127
12120943
12120749
12120449
12120750

nama

Rumina Padaribu
Herlina Hasibuan
Loide Sitorus

Liden Simanjuntak
Juaro Siahaan

Tince Tambunan
Manontang Slanipar
Saban Sitindaon
Delima Marpaung
Berliana Rajagukguk

Enika Manurung

alamat

Porsea

Pasar Porsea
Lumban Manurung
sidabutar
Naruomonda
Siraituruk

Lumban Datu
uluan

Porsea
Habinsaran

Uluan

Gambar 4.25Implementasi tabel tbl_warga
3. Implementasi tabel tbl_matrik

Fungsi tabel matriks dirancang untuk menyimpan data matriks

dalam sistem. Di bawah ini adalah implementasi database tabel

matriks:



id_matrik
70
69
68
"
64
63
65
66
67
72
73
T4

45  Implementasi sistem

nik
12120943
12121058
12121057
12120749
1212049
12120450
12120110
12120242
12120127
12120449
12121058
12120750

pekerjaan
60
40
75
20
90
50
70
90
20
75
90
90

penghasilan
70
40
80
80
90
40
60
90
50
80
90
90

jumlah_anak jenis_rumah

90
90
90
90
90
70
70
90
90
70
90
90

80
50
50
80
80
80
50
50
50
80
80
80

jenis_dinding jenis_lantai penerangan

70
50
70
70
90
90
70
90
50
50
90
90

50
90
90
70
90
50
70
70
50
50
90
90

Gambar 4.26lmplementasi tabel tbl_matrik

1. Halaman masuk

Gambar 4.27Menerapkan halaman login

LOGIN ADMINISTRATOR

90
90
50
90
50
90
90
50
90
90
50
50

sumber_air
50
70
70
70
90
50
90
70
50
50
90
90
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Halaman masuk adalah halaman dimana pengguna melakukan

login dengan memasukkan nama pengguna dan kata sandi. Jika nama

pengguna dan kata sandi benar, pengguna akan login.

2. Halaman Index
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN
PENERIMA BANTUAN PKH KELURAHAN PATANE 11l [
METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING

Beranda Input Data Lihat Data

Rangking Logout

Gambar 4.28 Implementasi halaman Index

Halaman beranda adalah halaman tempat pengguna berhasil login.
3. Halaman entri data

~. % SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN )
\ -“7‘:§ PENERIMA BANTUAN PKH KELURAHAN PATANE Il {

)

METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING

» [ Tosh ' <
Beranda InputData Lihat Data Normalisasi Rangking Logout
Input Data Warga
Nik 2
Nama |
Alamat ol
Pekerjaan : | ~Pilih Pekerjaan— vl
Penghasilan : |=Pilih Penghasilan-- v]
Jumlah Anak < | =Pilih Jumlah Anak-- v
Jenis Rumah - |~Pilih Jenis Rumah-- v |
Jenis Dinding < |=Pilih Jenis Dinding-- v
Jenis Lantai < | =Pilih Jenis Lantai-- v
SimberBenerangan < |=Pilih Sumber Penerangan Rumah-- v |
Rumah
Sumber Air Minum < | =Pilih Sumber Air Minum-- v |
[ Tambah |

Gambar 4.29Menerapkan halaman entri data
Halaman entri data merupakan halaman untuk memasukkan data
tentang warga calon penerima bantuan non tunai, data yang perlu diisi
adalah Nik, nama lengkap, alamat, pekerjaan, penghasilan, Jumlah

anak, Jenis rumah, Jenis dinding Jenis lantai,Sumber penerangan

rumah dan Sumber air minum.

4. Halaman Tampilan Data
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Daftar Nama Calon Penerima Bantuan Non Tunai

Shaw 18_v] entries Search

. Bobot  Bobot  Bobot  Bobot  Bobot  Bobot  Bobot  Bobot )
(2 IK o cl c2 < ca cs c6 7 cs ol
Rumina Edit|
1 1212049 Padaribu 90 90 90 80 90 90 50 € Hapus
Edit|

2 12120110 Juaro Siahaan 70 60 70 50 70 70 90 €
Hapus
3 qz1amzy  Manontang 20 50 20 50 50 50 % s Edit|
Slanipar Hapus
4 12120242 1N %0 %0 0 50 %0 70 50 0 Ednl
Tambunan Hapus
5 212049 DerlEma 75 a0 70 80 50 50 9 50 Edt|
Rajagukguk Hapus
6 za0as0 9N 50 40 70 80 %0 50 % 50 Edi|
Simanjuntak Hapus
7 12120749 Delma 20 80 E 80 70 70 B 70 Edit|
Marpaung Hapus

e | P kD - 0 _ Q g 0@ % g B/ 0@ ~2mn mam

Gambar 4.30Menerapkan halaman tampilan data
Halaman tampilan data — halaman untuk melihat hasil pemasukan

data warga calon penerima bantuan nonmoneter.

Halaman normalisasi

Beranda InputData LihatData Lluo =1  Rangking Logout
Matrik Normalisasi

Show [10_+] entries Search:
No * Nama Cc1 cz2 c3 C4 Cch (&) c7 (o]
1 Saban Sitindaon 0.67 0.57 1 1 078 0.56 1 0.56
2 Loide Sitorus 0.44 1 1 0.83 0.56 1 1 Q.78
3 Herlina Hasibuan 0.83 0.5 1 0.63 0.78 1 0.56 0.78
4 Delima Marpaung 0.22 0.5 1 1 0.78 0.78 1 0.78
5 Rumina Padaribu 1 0.44 1 1 1 1 0.56 1
6 Liden Simanjuntak 0.56 1 0.78 1 1 0.56 1 0.56
7 Juaro Siahaan 078 067 078 083 078 078 1 1
8 Tince Tambunan 1 044 1 0.63 1 078 0.56 078
9 Manontang Slanipar 0.22 0.8 1 083 0.56 0.56 1 0.56
10 Berliana Rajagukguk 0.83 0.5 0.78 1 0.56 0.56 1 0.56

Showina 1 to 10 of 12 entries Previous 1 2 Next

WV1/normalisasiphp

iular\Lemh B P o O 7, (_) ’_ (= @ U v.-B v g E # . e AR NG F&D

Gambar 4.31Menerapkan normalisasi halaman
Halaman matriks normalisasi merupakan halaman yang melakukan
normalisasi data calon penerima bantuan natura pada halaman

sebelumnya.
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6. Halaman penilaian

Beranda Input Data Lihat Data Normalisasi Rangking Logout
Normalisas
Hasil
Show [10_v|entries Search:
No - Nama Nilai Preferensi Status
1 Saban Sitindaon 0.808 Menerima
2 Loide Sitorus 0.764 Tidak Menerima
3 Herlina Hasibuan 0.767 Tidak Menerima
4 Delima Marpaung 0.742 Tidak Menerima
5 Rumina Padaribu 0.922 Menerima
6 Liden Simanjuntak 0.883 Menerima
7 Juaro Siahaan 0.803 Menerima
8 Tince Tambunan 0814 Menerima
9 Manontang Slanipar 0634 Tidak Menerima
10 Berliana Rajagukguk 0775 Tidak Menerima
Showing 1 to 10 of 12 entries Previous 1 2 Next
W frormalisasi phy

am £ Search LD,Q@QU@'#(EE#.& ~EE G R,

Gambar 4.32Implementasi halaman peringkat
Halaman Pemeringkatan merupakan halaman hasil pemeringkatan
akhir untuk mengidentifikasi penerima bantuan natura di Kecamatan

Patan I11.

4.6  Pengujian BlackBox

BlackBox Benchmarking adalah metode pengujian perangkat lunak yang
berorientasi pada aspek fungsional dari perangkat lunak. Dalam pengujian
Blackbox, struktur kontrol perangkat lunak diabaikan, dan fokus utama adalah
pada pemahaman tentang domain informasi. Pendekatan pengujian Blackbox
memungkinkan pengembang perangkat lunak untuk menciptakan berbagai kondisi
input yang akan menguji semua persyaratan fungsional dari suatu program.
Berikut ini adalah contoh pengujian sistem pendukung keputusan untuk program

Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Patane Il1.:

Tabel 4.4Pengujian kotak hitam

Hasil yang

Namates | ID Deskripsi tes diharapkan

Hasil tes Kesimpulan
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Uji Masuk | A1 | Silakan Halaman Masuk Kesuksesan
Kasus masukkan utama

nama ditampilkan

pengguna sesuai dengan

Anda dengan | data yang

benar saat dimasukkan.

login.

A2 | Apabila Anda | Muncul Menampilkan | Kesuksesan

login dan pesan peringatan

memasukkan peringatan: bahwa nama

nama Nama pengguna

pengguna dan | pengguna atau kata

kata sandi atau kata sandi salah.

yang belum sandi Anda

didaftarkan, salah.

salah

dimasukkan,

atau nama

pengguna/kata

sandi tidak

diisi.
Memasuk | B1 | Isikan Nama Berhasil Berhasil Kesuksesan
kan data Panggilan, mengisi data | mengisi data
kasus uji Nama, Alamat, | dan dan

Pekerjaan, menyimpan menyimpan

Pendapatan data ke data ke

dan Tipe database database

Rumah Anda.
Peringkat | C1 | menampilkan | Hasil Berhasil Kesuksesan
kasus uji hasil pemeringkata | menampilkan

pemeringkatan | n tersebut hasil

berdasarkan berhasil pemeringkata

data warga diperoleh n

yang berdasarkan

berpotensi data calon

penerima penerima

bantuan bantuan

nontunai nontunai.
Keluar D1 | Klik tombol Sukses logout | Sukses logout | Kesuksesan
dari Kasus logout untuk
Uji keluar.
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5.1

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dalam tahap penelitian dan perancangan "Sistem Pendukung Keputusan

Identifikasi Penerima Bantuan Sosial Non Tunai (PKH) Bagi Keluarga

Berpenghasilan Rendah di Kelurahan Patan Il Menggunakan Metode Simple

Additive Weighting (SAW)," dapat disimpulkan hal-hal berikut :

1.

Hasil penelitian telah menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan (DSS)
yang digunakan untuk mengidentifikasi penerima bantuan sosial nontunai
(CSA) di Desa Patane Il dengan menggunakan metode Simple Additive
Weighting.

Perancangan Sistem Pendukung Keputusan (DSS) ini dilakukan berbasis web
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL..
Implementasi SPK ini menggantikan sistem lama yang dilakukan secara
manual dengan sistem yang terkomputerisasi, dengan fokus pada identifikasi
penerima bantuan sosial non tunai (PKH) bagi keluarga berpenghasilan
rendah di Kelurahan Patane Il1..

Penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ini membantu Kecamatan
dalam melakukan seleksi penerima manfaat secara adil, berdasarkan kriteria

yang telah ditetapkan, dan dengan tingkat transparansi yang lebih baik.
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5.2 Saran

Usulan penulis untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Dalam penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Penentuan
Penerima Bantuan Sosial Non Tunai (PKH) untuk Keluarga Kurang
Mampu di Kelurahan Patan Ill, langkah pertama adalah memasukkan
bobot kriteria dan alternatif dengan mematuhi prosedur yang telah
ditetapkan untuk menghindari kesalahan dalam sistem ini..

SPK vyang telah dibuat bertujuan untuk membantu Kelurahan dalam
menentukan penerima bantuan non tunai dengan lebih transparan dan
adil.

Penelitian berikutnya dapat melibatkan pengembangan sistem dengan
menggunakan metode sistem pendukung keputusan yang berbeda untuk
membandingkan hasil peringkat.

Data dipakai mungkin lebih luas dan disesuaikan dengan keadaan warga.
Fungsi analisis kriteria dapat ditambahkan dengan menampilkan matriks

perhitungan sesuai metode yang digunakan.
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Lampiran 3. Pengkodean

Indeks.php

indexphp X

Login Administrator
rel= ylesheet" type="tex

id="kotak"
id="atas">LOGIN ADMINISTRATOR
id="bawah"
method="post" action="pr
class="masuk" type="text" autocomplete="off" placeholder= rname .." name="username"
class="masuk" typ pas rd" autocomplete="off" placeholder="Password .." name="password"
id="tombol" type="submit" name="login" value="Login"

Beranda.php
homephp X

class="body"
class="menu"
id="n
title="Home "href="h php" Beranda
href="input.php">Input Data
php">Lihat Data
="normalisasi.php">Normalisasi
"rangking.php">Rangking
="logout.php">Logout

id="carouselExampleInterval” class="carousel slide" data-ride="carousel™
class="carousel-inner"
class="carousel-item active" data-interval="10868"
src="images/1.jpg" class="d-block w-160" alt="gambar

class="carousel-item" data-interval="2088"
src="images/2.jpg" class="d-block w-18@" alt="gambar

class="carousel-item"
src="image jpg" class="d-block w alt="gambar

class="carousel-item"
src="image .jpg" class="d-block w-18@" alt="gambar

class="carousel-item"
src="images/5.jpg" class="d-block w-100" alt="gambar

class="carousel-item"
src="images/6.jpg" class="d-block w alt="gambar



"

class="caro

src="images/7.jpg" class="d-block w-188" alt="gambar 7"

class="caro
src="images/8.jpg" class="d-block w-188" alt="gambar

class="caro

src="images/9.j class="d-block w-188" alt="gambar 9"

class="caro
src="images/10.jpg" class="d-block w-1@e" alt="gambar 10"

class="caro
src="images/11.jpg" class="d-block w-10e@" alt="gambar 11"

class="carous
src="images/12.jpg" class="d-block w-10e" "gambar 12"

class="caro
src="images .jpg" class="d-block w-160" alt="gambar 13"

class="carousel-control-prev" type="button" data-target="#carouselExampleInterval" data-slide="pr¢|
class="carousel-control-prev-icon" aria-hidden="true"
class="sr-on Previous

class="carousel-control-next" type="button" data-target="#carouselExampleInterval"
class="carousel-control-next-icon" aria-hidden="true"
class="

Normalisasi.php

normalisasi.php

include("k i.php");

$bobot = array(e.2, ©.15, ©.85, ©.2, 0.2, ©.1, 0.1, ©.85);

$crMax = mysql_query(" max(pekerjaan) maxK1,

min(penghasilan) mink2,
umlah_anak)
enis_rumah
enis_dindi

max(jenis_lantai) maxK5,

max (penerangan) maxKe,

max (sumber_air) maxK7
tbl_matrik");

mysql_fetch_array($crMax);

getNama($id){
$q =mysql_query(" * tbl_warga
$d = mysql_fetch_array($q);
return $d[ 'nama’'];



<tr align='center'>

$no =
while ($dt2 = mysql_fetch_array($sql2)) {
echo "<tr>

<td align='center'>$no</td>
<td>".getNama($dt2[ 'nik'])."</td>
<td align='center . dt2[ ‘pekerjaan']/$max[ ‘'maxK1'],2).
<td align='center . max[ ‘'minK2']/$dt2[ 'penghasilan’],2).
<td ! . dt2[ 'jumlah_anak']/$max[ 'maxkK2'],2).
<td ! . dt2[ 'jenis_rumah']/$max[ ‘maxkK3'],2
<td ! " dt2[ 'jenis_dinding"]/$max[ 'maxK4'],2
<td 'center'>". dt2['jenis_lantai']/$max[ 'maxK5'],
<td 'center'>". dt2[ 'penerangan’']/$max[ 'maxKé6'],2)
<td 'center'>".round($dt2[ 'sumber_air']/$max[ "'maxK7'],2).

Proses.php
proses.php
1
session_start();
include 'koneksi.php';
$username=$_POST[ 'username’];
$password=$_POST[ 'password’];
$query=mysql_query("select * from user where username='$username’
$xxx=mysql_num_rows($query);
if($xxx== M
$_SESSION[ 'username’]=$username;
header("location: home.php");

and password='$password'");

ript>

.alert("username atau password salah!")

.location.href=




Peringat.php

rangking.php

class="tengah"

Hasil

include("koneksi.php");

$bobot = array(e.2, ©.15, ©.e5, 8.2, 0.2, 9.1, 0.1, 0.85);

$crMax = mysql_query(" max(pekerjaan) maxK1,
min(penghasilan) mink2,
max (jumlah_anak) maxK2,
max(jenis_rumah) maxk3,

(jenis_dinding) maxK4,
max(jenis_lantai) maxK5,
max(penerangan) maxKé6,
max(sumber_air) maxK7
tbl_matrik");
$nilai = mysql_fetch_array($crMax);

getNama($id){
$q =mysql_query(" & tbl_warga nik = '$id'");

$d = mysql_fetch_array(%q);
return $d[ 'nama'];



while ($dt3 = mysql_fetch_array($sql3)) {
$rangking = round(((%$dt3[ ‘pekerjaan’']/$nilai[ 'maxkK1'])*$bobot[8]
($nilai[ 'minK2']/$dt3[ 'penghasilan’])*$bobot[1])+
($dt3[ "jumlah_anak']/$nilai[ 'maxkK2'])*$bobot[2])+
($dt3[ "'jenis_rumah']/$nilai[ 'ma '1)*$bobot[3])+
($dt3[ 'jenis_dinding']/$nilai[ 'maxkK4'])*$bobot[4])+
($dt3[ 'jenis_lantai']/$nilai[ 'maxK5'])*$bobot[5])+
($dt3[ 'penerangan’]/$nilai[ 'maxKé6" ])*$bobot[6])+
($dt3[ 'sumber_air']/$nilai[ 'maxK7"'])*$bobot[7]), 3);
$status = $rangking;
if ($status < ©.800){
$status = 'Tidak Menerima';
} else {
$status *Menerima’;

echo "<tr>
<td align='center'>$no</td>
<td>".getNama($dt3[ 'nik"’

<td align='center’>$rangki
<td align='center'>$status</td>

'L -
</tr>7;
$no++;

}

echo "</table>";




